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ABSTRAK

Nihayatul Maula Sari. 2024, SKRIPSI. Judul “Determinan Pengungkapan Tax
Avoidance yang Dimoderasi oleh Ukuran Perusahaan:
Studi Kasus Pada Perusahaan Properti dan Real Estate
Tahun 2020-2023”.

Pembimbing :Fajar Nurdin, SE., M.Ak. CA., BKP

Kata Kunci :Tax Avoidance; Firm Size; Sales Growth;
Profitabilitas; Inventory Turnover

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sales growth,
profitabilitas, dan inventory turnover terhadap tax avoidance yang dimoderasi oleh
firm size. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Populasi dari
penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2023. Sebanyak 34 sampel dipilih
dengan metoder purposive sampling, dan dianalisis dengan moderated regretion
analysis (MRA).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sales growth tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance, sementara profitabilitas dan inventory turnover mimiliki
pengaruh positif terhadap tax avoidance. Firm size tidak memoderasi hubungan
antara sales growth dan inventory turnover terhadap tax avoidance, tetapi dapat

memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance.
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ABSTRACT

Nihayatul Maula Sari. 2024, SKRIPSI. Judul “Determinants of Tax Avoidance
Disclosure Moderated by Company Size: Case Study on
Property and Real Estate Companies in 2020-2023”.

Supervisor :Fajar Nurdin, SE., M.Ak. CA., BKP

Keywords :Tax Avoidance; Firm Size; Sales Growth;
Profitabilitas; Inventory Turnover

This study aims to analyze the effect of sales growth, profitability, and
inventory turnover on tax avoidance moderated by firm size. This research includes
quantitative research using secondary data obtained from the company's financial
statements. The population of this study are property and real estate sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2020-2023. A total of
34 samples were selected using purposive sampling method, and analyzed with
moderated regretion analysis (MRA).

The results of this study indicate that sales growth has no effect on tax
avoidance, while profitability and inventory turnover have a positive effect on tax
avoidance. Firm size does not moderate the relationship between sales growth and
inventory turnover on tax avoidance, but can moderate the effect of profitability on
tax avoidance.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menurut Undang-undang No. 7 Tahun 2021, tentang harmonisasi peraturan

perpajakan, pajak merupakan kewajiban yang harus dibayarkan kepada negara
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa, tanpa mendapatkan
imbalan secara langsung, dan digunakan untuk keperluan negara dengan tujuan
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pajak merupakan sumber utama
pendapatan pemerintah yang sangat penting untuk mendukung berbagai
program pembangunan di Indonesia (Ristanti, 2022). Dari data Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tahun anggaran 2023, sebanyak Rp
2.021,22 triliun dari total penerimaan negara sebesar Rp 2.463,25 triliun berasal
dari pajak (Kementerian Keuangan, 2023). Hal ini berarti sekitar 82,05%
pendapatan negara pada tahun 2023 bersumber dari pajak. (Yanuar, 2023).
Peran pajak dalam perekonomian negara sangatlah krusial. Karena
kontribusi pajak yang sangat besar dibandingkan dengan sumber pendapatan
lainnya, pajak menjadi komponen utama dalam menopang keuangan negara.
Salah satu sumber penerimaan negara adalah ketetapan pajak, yang digunakan
untuk membangun fasilitas umum dan infrastruktur yang bermandaat bagi

masyarakat (Rosandi, 2022).

Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak (dalam triliun)

Tahun 2020 2021 2022 2023
Target 1.198,8 1.229,6 1.784,0 1.818,0
Realisasi 1.072,1 1.231,8 2.034,5 2.155.4
Presentasi 89,3% 100,1% 114% 118,5%

Sumber: (Komwasperpajakan, 2023)



Berdasarkan data pada tabel 1.1, terlihat adanya peningkatan dalam
penerimaan pajak. Namun, pada tahun 2020, target penerimaan pajak tidak
tercapai. Beberapa faktor penyebabnya, salah satunya adalah adanya upaya dari
beberapa perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah dalam peraturan
perpajakan guna mengurangi pajak yang harus dibayar. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin memahami perpajakan, semakin besar kemungkinan
perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance.

Tax avoidance merupakan tindakan yang sah secara hukum di mana wajib
pajak berusaha mengurangi beban pajaknya sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Praktik tax avoidance juga dapat dijelaskan melaui teori agensi, yang
mengasumsikan adanya perbedaan kepentingan antara pihak agen atau manajer
perusahaan dengan prinsipal atau pemilik perusahaan. Agen atau manajer
cenderung menginginkan kompensasi sebesar-besarnya dari laba yang tinggi
sebagai hasil dari kinerjanya, sedangkan prinsipal atau pemilik perusahaan lebih
fokus pada upaya meminimalkan beban pajak untuk memaksimalkan laba
bersih yang diterima (Prabowo & Sahlan, 2022).

Di Indonesia, praktik tax avoidance cukup sering terjadi, terutama di sektor
properti dan real estate. Penelitian yang dilakukan oleh Awaliah et al (2022)
menunjukkan bahwa sektor ini merupkan sektor dengan tingkat praktik zax
avoidance tertinggi selama periode 5 tahun, yaitu dari tahun 2016 hingga 2020.
Perusahaan ini adalah PT Bumi Serpong Damai Tbk yang melakukan tax
avoidance pada tahun 2016 dan PT Metropolitan Land Tbk yang melakukan

praktik tax avoidance pada tahun 2017 hingga 2020.



Tabel 1.2 Daftar Omset dan Beban Pajak Perusahaan Sektor Properti

dan Real Estate

Perusahaan Tahun Omset Beban Pajak
PT Gowa Makassar Tourism | 2022 | Rp 142.750.338.034 | Rp 389.995.779
Development Tbk 2023 | Rp 224.666.554.405 | Rp 376.576.321
PT Urban Jakarta 2022 | Rp 9.354.474.149 Rp 13.815.189.740
Propertindo Tbk 2023 | Rp 51.994.522.434 | Rp 3.650.919.360
PT Pollux Hotels Group 2022 | Rp 185.985.097.063 | Rp 24.622.165.350
Tbk 2023 | Rp 190.800.635.298 | Rp 22.169.110.711

Sumber: IDX, Data Olah Peneliti (2024)

Tabel 1.2 di atas menyajikan data omset beberapa perusahaan di sektor
properti dan real estate. Dalam penelitian Noveliza & Crismonica (2021)
menunjukkan bahwa kenaikan laba perusahaan akan berbanding lurus dengan
peningkatan beban pajak. Berbeda dengan tabel di atas, tabel tersebut
memperlihatkan bahwa ketiga perusahaan mengalami kenaikan pada omset
yang didapat perusahaan, namun beban pajak yang ditanggung mengalami
penurunan. Hal ini bisa terjadi dikarenakan perusahaan kemungkinan
melakukan praktik tax avoidance.

Beberapa faktor dapat mendorong perusahaan melakukan praktik tax
avoidance. Salah satunya adalah sales growth atau pertumbuhan penjualan.
Sales growth merupakan perbandingan antara penjualan tahun sebelumnya
dengan tahun berjalan Sukma et al (2019). Sales growth mencerminkan
pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan. Kenaikan penjualan yang
signifikan biasanya diikuti dengan peningkatan laba yang besar. Akibatnya,
perusahaan terdorong untuk mencari cara mengurangi beban pajak tanpa

melanggar hukum (Chandra & Oktari, 2022). Sejalan dengan penelitian yang




dilakukan oleh Safitri & Damayanti (2021) dan Augustpaosa Nariman (2021)
yang mengungkapkan bahwa perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang
tinggi cenderung melakukan praktik tax avoidance. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Astuti et al (2020) dan Noveliza & Crismonica (2021) yang
mengatakan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap praktik tax
avoidance dikarenakan perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi
cenderung memiliki ukuran perusahaan yang besar dan total aset yang banyak.
Kondisi ini dapat menyulitkan perusahaan untuk melakukan praktik zax
avoidance.

Faktor lainnya adalah profitabilitas. Profitabilitas mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.
Semakin tinggi profitabilits, semakin besar pula kewajiban pajak yang harus
ditanggung perusahaan (Mailia, 2020). Perusahaan dengan profitabilitas tinggi
cenderung melakukan perencanaan pajak yang lebih matang untuk
meminimalkan beban pajak dengan melakukan praktik tax avoidance (Chandra
& Oktari, 2022). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatimah &
Nurdin (2024) dan Noveliza & Crismonica (2021) yang mengatakan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh terhadap praktik penghindaran pajak.
Penelitian yang dilakukan Zainuddin & Anfas (2021) dan Misral et al (2020)
mengatakan hal yang berbeda, yakni profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
praktik tax avoidance dikarenakan jika nilai ROA atau return of asset tinggi
mengindikasikan perencanaan pajak yang optimal. Perusahaan dengan

profitabilitas tinggi telah berhasil merencanakan pajak dengan baik sehingga



beban pajak yang ditanggung sudah minimal, sehingga praktik tax avoidance
cenderung menurun.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi praktik fax avoidance adalah
inventory turnover. Inventory turnover atau perputaran persediaan merupakan
rasio yang membandingkan jumlah harga pokok penjualan dengan rata-rata
persediaan perusahaan pada satu periode. Rasio ini digunakan untuk mengukur
seberapa cepat perusahaan menjual persediaannya. Semakin tinggi perputaran
persediaan, maka semakin tinggi pula laba yang diperoleh perusahaan. Dengan
demikian, beban pajak yang harus dibayar juga akan meningkat. Akibatnya,
perusahaan cenderung mencari cara untuk mengurangi beban pajak tersebut,
termasuk melalui praktik tax avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Misral et al (2020) yang menerangkan bahwa perputaran
persediaan berpengaruh terhadap tax avoidance. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Puspita & Hermanto (2022) yang menyatakan bahwa
inventory turnover berpengaruh negatif terhadap praktik tax avoidance, yang
artinya bahwa kenaikan perputaran persediaan mengakibatkan adanya
penurunan dalam praktik tax avoidance.

Firm size atau ukuran perusahaan merupakan total keseluruhan aset yang
dimiliki perusahaan. Firm size dapat memperlihatkan dan mengklasifikasikan
besar kecilnya suatu perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan
memperlihatkan jika keadaan dari perusahaan semakin membaik dan
memanfaatkan celah kelemahan yang bisa digunakan perusahaan untuk

melakukan praktik tax avoidance. Penjelasan tersebut sejalan dengan penelitian



yang dilakukan oleh Harnik (2019) yang menjelaskan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap tax avoidance. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hermawan et al (2021) yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
mempengaruhi perusahaan dalam melakukan praktik tax avoidance. Tindakan
tax avoidance dapat dilakukan oleh semua ukuran perusahaan baik kecil,
menengah, maupun besar. Oleh karena itu atas perbedaan hasil dari penelitian
yang dilakukan peneliti sebelumnya peneliti melakukan penelitan dengan
menjadikan firm size sebagai variabel moderasi. Dimana firm size apakah dapat
memoderasi pengaruh faktor-faktor lain terhadap tax avoidance.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh sales
growth, profitabilitas, dan inventory turn over terhadap praktik tax avoidance
yang dimoderasi oleh firm size. Keterbaruan dalam penelitian ini adalah
menggabungkan variabel sales growth, profitabilitas, dan inventory turnover
dengan menggunakan firm size sebagai pemoderasi. Di samping itu, objek
penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor properti dan real estate dengan
periode laporan keuangan terkini.

Dengan mengkaji interaksi antara faktor-faktor yang ada, penelitian ini akan
membantu memahami secara mendalam bagaimana pengaruh sales growth,
profitabilitas, dan inventory turn over terhadap praktik tax avoidance yang
dimoderasi oleh firm size. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan
penting kepada perusahaan, investor, dan pemangku kepentingan lainnya
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi strategi perusahaan terhadap kinerja

perusahaan serta kepatuhan terhadap peraturan perpajakan yang berlaku.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

a.

b.

Apakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance?

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance?

Apakah inventory turn over berpengaruh terhadap tax avoidance?
Apakah firm size dapat memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax
avoidance?

Apakah firm size dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap zax
avoidance?

Apakah firm size dapat memoderasi pengaruh inventory turn over

terhadap tax avoidance?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a.

b.

Untuk mengetahui pengaruh sales growth terhadap tax avoidance
Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance
Untuk mengetahui pengaruh inventory turnover terhadap tax avoidance
Untuk mengetahui pengaruh firm size memoderasi sales growth
terhadap tax avoidance

Untuk mengetahui pengaruh firm size memoderasi profitabilitas
terhadap tax avoidance

Untuk mengetahui pengaruh firm size memoderasi inventory turnover

terhadap tax avoidance



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Bagi peneliti, untuk menambah wawasan terkait pengaruh sales growth,
profitabilitas, dan inventory turnover terhadap fax avoidance yang
dimoderasi oleh firm size pada perusahaan properti dan real estate.
Bagi kalangan akademik, untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai
tax avoidance dan faktor pendukungnya, serta dapat menambah
referensi untuk penyusunan penelitian sejenis berikutnya.

Bagi perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi tentang relevansi dari pengaruh sales growth, profitabilitas,
dan inventory turnover terhadap tax avoidance yang dimoderasi oleh
firm size. Hal ini diharapkan dapat mencegah terlibatnya perusahaan

dalam kegiatan ilegal dalam perencanaan pajak.

1.5 Batasan Penelitian
Batasan dalam penelitaian ini dilakukan dengan tujuan untuk menjaga

pembahasan penelitian tidak melebar ke luar lingkup masalah, sehingga tetap

berfokus pada permasalahan yang diteliti. Batasan penelitian ini mencakup

penggunaan sampel hanya dari perusahaan properti dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).



2.1 Penelitian Terdahulu
Sebagian peneliti terdahulu melakukan analisis yang membahas tentang

penelitian sebelumnya:
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

sales growth, profitabilitas, dan inventory turnover yang memengaruhi upaya
penghindaran pajak. Dalam penyusunan penelitian ini, penelitian sebelumnya

digunakan sebagai acuan dan pembanding. Di bawah ini adalah deskripsi dari

Nama, Tahun,

Metode atau

No Variabel Analisis Hasil
Judul
Data

1 |Ivana Desideria | Variabel Dependen: | Analisis Hasil dari
Harnik, 2019. | Tax Avoidance Regresi penelitian ni
Pengaruh Ukuran | Variabel Linier menyatakan bahwa
Perusahaan, Independen: Berganda ukuran perusahaan
Kepemilikan Ukuran dan karakter
Institusional, Perusahaan, eksekutif
Komisaris Kepemilikan berpengaruh positif
Independen, dan | Institusional, terhadap tax
Karakter  Eksekutif | Komisaris avoidance,
terhadap Tax | Independen,  dan kepemilikan
Avoidance pada | Karakter Eksekutif institusional tidak
Perusahaan berpengaruh
Manufaktur yang terhadap tax
Terdaftar di BEI avoidance, dan
Tahun 2015-2018 komisaris

independen
berpengaruh
negatif terhadap fax
avoidance.

2 | Desy Fitri Astuti, | Variabel Dependen: | Kuantitaif, Hasil penelitian ini
Riana R Dewi dan | Tax Avoidance Analisis adalah kepemiikan
Rosa Nikmatul Fajri, | Variabel Regresi institusional ~ dan
2020. Pengaruh | Independen: Linier dewan  komisaris
Corporate Kepemilikan Berganda berpengarub
Governance dan | Institusional, terhadap tax
Sales Growth | Kepemilikan avoidance,




terhadap Tax | Majerial, Dewan sedangkan
Avoidance di Bursa | Komisaris, dan kepemilikan
Efek Indonesia (BEI) | Sales Growth majerial dan sales
2014-2018 growth tidak
berpengaruh
terhadap tax
avoidance.
Zodhi, 2020. | Variabel Dependen: | Analisis Hasil dari
Pengaruh Ukuran | Penghindaran Pajak | Regresi penelitian ini
Perusahaan, Variabel Linier adalah ukuran
Perputaran Independen: Berganda perusahaan
Persediaan, Ukuran berpengaruh
Pertumbuhan Perusahaan, terhadap
Penjualan dan | Perputaran penghindaran
Intensitas Modal | Persediaan, pajak, sednagkan
terhadap Pertumbuhan perputaran
Penghindaran Pajak | Penjualan dan persediaan,
pada Perusahaan | Intensitas Modal pertumbuhan
Manufaktur Sub penjualan, dan
Makanan & intensitas ~ modal
Minuman di Bursa tidak berpengaruh
Efek Indonesia (BEI) terhadap
Tahun 2014-2018 penghindaran
pajak.
Misral, Sri | Variabel Dependen: | Analisis Hasil dari
Rahmayanti, dan | Tax Avoidance Regresi penelitian ini
Desi  Anita  Sari, | Variabel Linier adalah  inventory
2020. Pengaruh | Independen: Berganda turn over dan debt
Inventory Turn Over, | Inventory Turn to  assets ratio
Return on Assets dan | Over, Return on berpengaruh
Debt to Assets Ratio | Assets, dan Debt to terhadap tax
Terhadap Tax | Assets Ratio avoidance,
Avoidance pada sednagkan return of
Perusahaan assets tidak
Manufaktur di BEI berpengaruh
Tahun 2013-2017 terhadap tax
avoidance.
Anna Mei Rani, | Variabel Dependen: | Moderated Hasil dari
Mulyadi, dan Dwi | Tax Avoidance Regression penelitian ni
Prastowo Darminto, | Variabel Analysis adalah  leverage,
2021.  Determinan | Independen: (MRA) ukuran perusahaan,
Penghindaran Pajak | Profitabilitas, dan  profitabiitas
dengan  Komisaris | Leverage, Ukuran yang  dimoderasi
Independen sebagai | Perusahaan, oleh komisaris
Moderasi pada | Capital Intensity, independen
Perushaan dan Sales Growth berpengaruh
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manufaktur  Sektor
Industri Barang
Konsumsi

Variabel Moderasi:
Komisaris
Independen

terhadap tax
avoidance,
sedangkan
profitabilitas,
capital  intensity,

dan sales growth
tidak berpengaruh

terhadap tax

avoidance.
Devvy Noveliza dan | Variabel Dependen: | Analisis Hasil dari
Sella  Crismonica, | Tax Avoidance Regresi penelitian ini
2021. Faktor yang | Variabel Linier adalah profitabilitas
Mendorong Independen: Berganda berpengaruh
Melakukan Tax | Profitabilitas, terhadap tax
Avoidance Leverage, dan Sales avoidance,

Growth sedangkan /everage
dan sales growth
tidak berpengaruh
terhadap tax
avoidance

Juan Nathanael | Variabel Dependen: | Analisis Hasil dari
Tebiono dan Ida | Tax Avoidance Regresi penelitian ini
Bagus Nyoman | Variabel Linier adalah ROA dan
Sukadana, 2021. | Independen: ROA, | Berganda pertumbuhan
Faktor-Faktor yang | Pertumbuhan penjualan
Mempengaruhi  7ax | Penjualan, Ukuran berpengaruh
Avoidance pada | Perusahaan, terhadap tax
Perusahaan Leverage, Rasio avoidance,
Manufaktur yang | Intensitas Modal, sedangkan
Terdaftar di BEI Komposisi leverage,  ukuran

Komisaris perusahaan,

Independen,  dan komposisi

Umur Perusahaan komisaris
independen, umur
perusahaan, dan
rasio intensitas
modal tidak
berpengaruh
terhadap tax
avoidance

Hermanto dan Intan | Variabel Dependen: | Kuantitatif Hasil dari
Puspita, 2022. | Tax Avoidance dengan penelitian ini
Pengaruh Perputaran | Variabel program adalah perputaran
Persediaan, Capital | Independen: pengolahan | persediaan

Intensity, dan | Perputaran data STATA | memiliki pengaruh
Leverage  terhadap | Persediaan, Capital negatif, leverage
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Tax Avoidance | Intensity, dan memiliki pengaruh
dengan Ukuran | Leverage positif, dan capital
Perusahaan sebagai | Variabel Moderasi: intensity tidak
Variabel Moderasi Ukuran Perusahaan mempunyai
pengaruh terhadap
tax avoidance.
Ukuran perusahaan
mampu
memoderasi
perputaran
persediaan,

9 | Adelia, Ayu Noviani | Variabel Dependen: | Analisis Hasil dari
Hanum, dan Ida | 7ax Avoidance Regresi Data | penelitian ini
Kristiana, 2023. | Variabel Panel dan | adalah profitabilitas
Pengaruh Independen: Moderated dan leverage
Profitabilitas, Profitabilitas, Regression berpengaruh
Leverage dan Capital | Leverage, dan | Analysis negatif terhadap tax
Intensity  Terhadap | Capital Intensity (MRA) avoidance, capital
Tax Avoidance | Variabel Moderasi: intensity
dengan Kepemilikan | Kepemilikan berpengaruh positif
Institusional sebagai | Institusional terhadap tax
Pemoderasi avoidance.

Kepemilikan
institusional tidak
mampu
memoderasi
pengaruh
profitabilitas  dan
capital intensity
terhadap tax
avoidance, dan
kepemilikan
intitusional
memperkuat
moderasi pengaruh
leverage terhadap
tax avoidance.

10 | Nurul Fatimah dan | Variabel Dependen: | Moderated Hasil dari
Fajar Nurdin, 2024. | Tax Avoidance Regression penelitian ni
The Role of | Variabel Analysis adalah profitabilitas
Institutional Independen: (MRA)dan berpengaruh
Ownership as  a | Profitabilitas, Analisis Data | signifkanterhadap
Moderating Variable | Capital Intensity, | Panel tax avoidance
in Determining | dan Ukuran dengan arah positif,
Disclosure of Tax | Perusahaan capital intensity
avoidance _ (Mining tidak berpengaruh
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Sector  Companies | Variabel Moderasi: terhadap tax
2018-2022) Kepemilikan avoidance, dan
Institusional ukuran perusahaan
berpengaruh
signifikan terhadap
tax avoidance
dengan arah
negatif.
Kepemilikan
institusional  tidak
mampu
memoderasi
profitabilitas  dan
capital intensity
terhadap tax
avoidance, tetatpi
kepemilikan
institusional
mampu
memoderasi
pengaruh  ukuran
perusahaan
terhadap tax
avoidance.

11 | Yana Hendayana, | Variabel Dependen: | Moderated Hasil dari
dkk. 2024. Exploring | Tax Avoidance Regression penelitian ini
Impact of | Variabel Analysis adalah profitabilitas
Profitability, Independen: (MRA) dan leverage
Leverage and Capital | Profitability, berpengaruh
Intensity on | Leverage, dan terhadap
Avoidance of Tax, | Capital Intensity penghindaran
Moderated by Size of | Variabel Moderasi: pajak, sedangkan
Firm in  LQO45 | Firm Size intensitas ~ modal
Companies tidak berpengaruh

terhadap
penghindaran
pajak. Ukuran
perusahaan
memperkuat
pengaruh
profitabilitas  dan
leverage, naum
memperlemah
intensitas ~ modal
terhadap
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penghindaran
pajak.

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Teori Agensi (Agency Theory)
Agency theory atau teori keagenan merupakan suatu hubungan

antara pihak prinsipal (principal) dengan agen (agent). Prinsipal
diartikan sebagai pemilik perusahaan, sedangkan agen diartikan sebagai
manajer yang diberi wewenang untuk mengurus suatu perusahaan
(Jensen & Meckling, 1976).

Teori agensi diamsumsikan dengan adanya perbedaan kepentingan
antara pihak pemilik perusahaan dengan manajer perusahaan yang
cederung memenuhi tujuan pribadi yang dapat mengakibatkan
permasalahan (Pucantika & Wulandari, 2022). Oleh sebab itu,
dibutuhkan pengawasan yang optimal oleh pemilik perusahaan dan
manajer untuk kinerja suatu perusahaan.

Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan kepentingan antara
prinsipal dengan agen yang dapat mempengaruhi kinerja suatu
perusahaan yang salah satunya adalah ketentuan perusahaan mengenai
pajak. Manajer sebagai agen yang mempunyai kepentingan untuk
memperoleh kompensasi sebesar-besarnya dengan laba yang tinggi atas
kinerjanya, sedangkan pemilik perusahaan sebagai prinsipal yang ingin
menurunkan pajak dengan laba yang maksimal (Prabowo & Sahlan,

2022).
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Teori keagenan pada penelitian ini adalah sebagai dasar dalam
menjelaskan pengaruh sales growth, profitabilitas, dan invetory
turnover terhadap tax avoidance dan firm size sebagai pemoderasi.
Pemilihan teori ini didasarkan pada pemikiran bahwa teori keagenan
memandang setiap manajer akan bertindak untuk kepentingannya
sendiri. Sehingga tindakan manajer ini dapat memunculkan konflik

dengan pemilik perusahaan.

2.2.2 Tax Avoidance
Tax avoidance merupakan upaya penghindaran pajak yang

dilakukan secara sah dan aman bagi wajib pajak karena tidak melanggar
peraturan perpajakan, serta cara dan teknik yang digunakan berdasarkan
kelemahan dalam peraturan perundang-undangan perpajakan itu sendiri
yang disalahgunakan (Aulia & Purwasih, 2022).

Tax avoidance atau penghindaran pajak dikatakan legal dikarenakan
tidak melanggar undang-undang dan memanfaatkan grey area yaitu hal-
hal yang belum diatur dalam undang-undang perpajakan, serta
kelemahan dari undang-undang perpajakan. Oleh karena itu,
penghindaran pajak tidak dapat dikenakan sanksi, berbeda dengan
penggelapan pajak atau fax evasion yang dapat dikenakan sanksi pidana
maupun denda.

Tax avoidance merupakan salah satu bentuk upaya perusahaan untuk
mengurangi beban pajak secara sah dan tidak bertentangan dengan

peraturan perpajakan yang berlaku. Tujuan perusahaan melakukan fax
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avoidance adalah untuk mengurangi pajak yang terutang melalui
transaksi yang berdampak mengurangi beban pajak (Suyanto &

Kurniawati, 2022).

2.2.3 Sales Growth
Sales growth atau pertumbuhan penjualan merupakan perubahan

penjualan pada laporan keuangan pertahun yang dapat mencerminkan
prospek perusahaan dan profitabilitas di masa depan. Apabila
pertumbuhan penjualan suatu perusahaan meningkat, maka
profitabilitas akan meningkat dan kinerja perusahaan akan semakin baik
(Rani et al., 2021).

Rasio pertumbuhan penjualan atau sales growth menunjukkan
kemampuan suatu perusahaan untuk mempertahankan posisinya di
dalam dunia industri dan dalam perkembangan ekonomi. perusahaan
yang penjualannya stabil atau meningkat akan mampu bertahan dalam

kondisi ekonomi yang terjadi dan bertahan di pasaran.

2.2.4 Profitabilitas
Salah satu faktor dalam menentukan struktur modal suatu

perusahaan adalah profitabilitas (Rahmadani et al., 2022). Hal ini
dikarenakan profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba pada tingkat penjualan,
asset, dan modal.

Profitabilitas merupakan indikator yang sangat penting dalam
menilai kualitas suatu perusahaan. Hal ini merupakan cara dimana suatu

perusahaan dapat mengukur dan mengetahui sejauh mana perusahaan
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dapat menghasilkan laba, dan seberapa efektif perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada (Hermawan et al., 2021).

Rasio profitabilitas biasa digunakan oleh investor dan kreditor untuk
mempertimbangkan dalam melakukan pembiayaan. Salah satu metode
untuk mengukur profitabilitas adalah dengan menggunakan Return of
Assets (ROA) (Zainuddin & Anfas, 2021). ROA merupakan indikator
yang mencerminkan performa keuangan suatu perusahaan, semakin
tinggi nilai ROA maka semakin baik pula performa keuangan
perusahaan tersebut. Dengan rasio profitabilitas, investor dan kreditor
akan melihat seberapa efektif suatu perusahaan dalam mengelola

asetnya.

2.2.5 Inventory Turnover
Inventory turnover atau perputaran persediaan merupakan cara

untuk mengukur seberapa cepat perusahaan dapat mengubah persediaan
menjadi penjualan. Perputaran persediaan juga terkait erat dengan
keuntungan perusahaan. Perusahaan dengan perputaran persediaan yang
tinggi cenderung memiliki keuntungan yang lebih besar (Iffah & .,
2022).

Perputaran persediaan merupakan indikator yang menunjukkan
seberapa cepat dana yang diinvestasikan dalam bentuk persediaan dapat
diubah kembali menjadi kas dalam satu periode. Semakin cepat
perputaran persediaan, semakin cepat pula perusahaan dapat mengubah

persediaan menjadi kas (Puspita & Hermanto, 2022).
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2.2.6 Firm Size
Firm size atau ukuran perusahaan merupakan ukuran untuk

membagi perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil berdasarkan
berbagai kriteria, seperti total aset perusahaan, nilai pasar saham, rata-
rata tingkat penjualan dan omset. Firm size sacara garis besar
diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu perusahaan besar,
menengah, dan kecil.

Firm size merupakan pengklasifikasian perusahaan besar dan kecil
yang menunjukkan kestabilan dan kemampuan yang dimiliki
perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya. Semakin besar aset
suatu perusahaan maka akan semakin besar pula modal yang ditanam,
semakin besar kapitalisasi pasar maka perusahaan akan semakin dikenal
masyarakat, dan sekain besar penjuakan maka akan semakin banyak
perputaran uang yang dilakukan perusahaan (Hidayah, 2024).

Firm size dapat dikur dengan menggunakan In total aset. Semakin
besar aset yang dimiliki perusahaan maka perusahaan dapat melakukan
investasi dan juga daoat memenuhi permintaan produk yang banyak.
Hal ini akan memperluas pangsa pasar yang kemudian akan

meningkatkan profitabilitas perusahaan (Rani et al., 2021).

2.2.7 Kajian Perspektif Islam
Dalam bahasa Arab, pajak disebut dengan al- ‘usyr, atau al-maks,

atau ad-daribah yang artinya pungutan yang ditarik oleh para penarik

pajak kepada rakyat. Pajak merupakan setoran kepada pemerintah yang
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digunakan untuk menganggarkan berbagai pengeluaran yang digunakan
utnuk kepentingan umum berupa jasa (Nabilla et al., 2023).

Dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 29, mengenai pajak:

Oy @ a5 G O3 g s a3y ¥ diy O3l F 5301 148
D3 b3 8 1 Bk 1 G a0l il e B s B35 Y

Artinya: “Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah
dan tidak (pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan
tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah) yaitu orang-
orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka
membayar Jizyah (Pajak) dengan patuh sedang mereka dalam keaadan
tunduk”.

Beberapa ahli tafsir ayat tersebut menjelaskan bahwa konsep pajak
sudah terkandung dan diakomodir dalam ajaran Islam. Sebab
pensyariatan jizyah (pajak) dalam ayat tersebut menguatkan dukungan
masyarakat terhadap kebutuhan negara dalam pembangunan dan
pemeliharaan (Hakim, 2021).

Pajak merupakan kewajiban bagi seseorang yang beragama dan
bernegara. Kewajiban dalam Islam merupakan sesuatu yang harus
dikerjakan, dan tidak untuk ditinggalkan. Namun, secara realita masih
ada wajib pajak yang menganggap bahwa pajak merupakan beban yang
harus ditanggungnya. Sehingga wajib pajak berusaha melakukan

penghindaran pajaknya.
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Penghindaran pajak atau fax avoidance sendiri jika dipandang dari
sisi etika bisnis Islam merupakan tindakan yang tidak diperbolehkan
dikarenakan penghindaran ini biasanya dilakukan oleh para pengusaha
yang sebenarnya mampu membayar pajaknya sesuai dengan jumlah
yang sebenarnya (Nabilla et al., 2023). Namun, praktek penghindaran
pajak secara hukum di Indonesia tidak melakukan pelanggaran

(Moeljono & Holle, 2023).

2.3 Kerangka Konseptual
Kerangka konsep secara teoritis akan menggambarkan hubungan antara

variabel independen dan dependen dalam suatu penelitian. Secara singkat,
kerangka konseptual di bawah ini menjelaskan tentang pengaruh sales growth,
profitabilitas, dan inventory turnover terhadap tax avoidance dengan firm size
sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor properti dan real estate untuk

tahun 2020-2023.

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis Penelitian

2.4.1 Sales Growth Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance
Sales growth atau pertumbuhan penjualan merupakan peningkatan

penjualan suatu periode dan dibandingkan dengan periode sebelumnya.
Penjualan merupakan tolak ukur besarnya laba sebelum pajak. Semakin
tinggi nilai penjualan, maka laba sebelum pajak akan semakin tinggi
pula, dan sebaliknya. Semakin tinggi nilai pertumbuhan penjualan,
maka semakin tinggi pula aktivitas fax avoidance suatu perusahaan,
dikarenakan perusahaan dengan tingkat penjualan yang besar akan
memberi peluang untuk memperoleh laba yang besar (Suyanto &
Kurniawati, 2022).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Ainniyya et al., 2021) yaitu pertumbuhan penjualan secara signifikan
berpengaruh terhadap fax avoidance. Tingginya nilai pertumbuhan
penjualan menandakan peningkatan pada fax avoidance. Perubahan
nilai penjualan suatu perusahaan akan mengubah laba sehingga
berpengaruh pada besaran pajak yang harus dibayar. Tingginya
pertumbuhan perusahaan memerlukan pendanaan, sehingga perusahaan
memiliki opsi untuk mencapai tax avoidance yang rendah. Dari
penjelasan tersebut, hipotesis pertama yang akan diuji dalam penelitian
ini adalah:

H1: Sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance
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2.4.2 Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance
Profitabilitas merupakan keterampilan perusahaan dalam

menghasilkan laba yang dapat mencerminkan kinerja perusahaan
(Adelia et al., 2023). Semakin tinggi nilai profitabilitas perusahaan,
maka semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan tax
avoidance. Ketika perusahaan memperoleh laba yang tinggi, maka
pihak manajemen akan mengalokasikan laba ke dalam perusahaan.
Sehingga kewajiban pajak yang harus dibayar akan dikurangi
(Hermawan et al., 2021).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatimah
& Nurdin (2024) yang mengatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi laba perusahaan, maka
semakin tinggi beban pajak yang ditanggung perusahaan. Manajemen
akan berusaha mendistribusikan laba ke dalam perusahaan sehingga
dapat meminimalisir beban, salah satunya adalah beban pajak. Dari
penjelasan tersebut, hipotesis kedua yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah:

H2: Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance

2.4.3 Inventory Turnover Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance
Inventory turnover atau perputaran persediaan merupakan rasio

yang mengukur seberapa cepat persediaan dalam suatu perusahaan akan
terjual. Semakin besar perputaran persediaan, maka semakin sering

persediaan terjual.
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Perputaran persediaan yang mengalami kenaikan dianggap
melakukan aktivitas pembelian dan penjualan persediaan (Puspita &
Hermanto, 2022). Jika perusahaan melakukan penjualan yang tinggi,
maka perusahaan menghasilkan laba yang tinggi sehingga beban pajak
akan semakin tinggi. Sehingga kemungkinan perusahaan akan
melakukan tindakan tax avoidance untuk menekan beban pajak. Dari
penjelasan tersebut, hipotesis ketiga yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah:

H3: Inventory turnover berpengaruh terhadap tax avoidance

2.4.4 Firm Size Memoderasi Pengaruh Sales Growth Terhadap Tax
Avoidance
Firm size atau ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aset yang

dimiliki perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan yang
dilakukan oleh perusahaan. Semakin besar total penjualan yang
dilakukan perushaan, maka akan semakin banyak juga perputan uang
yang dilakukan. Besar kecilnya total penjualan juga dapat
mempengaruhi jumlah produktivitas perusahaan (Hidayah, 2024).
Semakin besar suatu perusahaan, maka akan semakin tinggi nilai
penjualannya sehingga pertumbuhan penjualan akan meningkat yang
menyebabkan beban pajak yang harus dibayarkan semakin besar.
Sehingga perusahaan dapat memilih untuk melakukan praktik tax
avoidance untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan
(Suyanto & Kurniawati, 2022). Dari penjelasan tersebut, hipotesis

keempat yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:
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H4: Firm size dapat memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax

avoidance

2.4.5 Firm Size Memoderasi Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax
Avoidance
Firm size atau ukuran perusahaan menunjukkan kemampuan suatu

perusahaan dalam melakukan aktivitas ekonominya. Semakin besar
ukuran perusahaan, maka laba yang dihasilkan akan semakin besar. Hal
ini menyebabkan pemerintah lebih memperhatikan perusahaan
(Ramadani & Tanno, 2022).

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, maka
akan memiliki aset yang besar dan mampu memperoleh laba yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perusahaan kecil. Sehingga perusahaan
besar lebih memikirkan efek dalam mengelola pajaknya. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Hutapea & Herawaty, 2020) yang mengatakan bahwa
ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap
tax avoidance. Dari penjelasan tersebut, hipotesis kelimat yang akan
diuji dalam penelitian ini adalah:

H5: Firm size dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax

avoidance

2.4.6 Firm Size Memoderasi Pengaruh Inventory Turnover Terhadap Tax
Avoidance
Inventory turnover atau perputaran persediaan merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur seberapa lancar perusahaan dalam

melakukan pembelian dan penjualan terhadap persediaannya. Semakin
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tinggi nilai perputaran persediaan, maka semakin cepat perusahaan
dalam menjual persediaannya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspita & Hermanto (2022)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi perputaran
persediaan terhadap tax avoidance. Semakin besar ukuran suatu
perusahaan, maka semakin tinggi nilai perputaran persediaan yang
digunakan untuk beban persediaan. Semakin tinggi beban menyebabkan
penurunan laba yang menyebabkan beban pajak semakin kecil. Dari
penjelasan tersebut, hipotesis keenam yang akan diuji dalam penelitian
ini adalah:

H6: Firm size dapat memoderasi pengaruh inventory turnover terhadap

tax avoidance
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis dan pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis pendekatan
deskriptif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan,
perhitungan, pengukuran, rumus dan data numerik dalam perencanaan, proses,
membuat hipotesis, teknik dan analisis data, serta menarik kesimpulan
(Waruwu, 2023). Tujuan penelitian kuantitatif adalah menguji hipotesis untuk
mengetahui bagaimana variabel independen (bebas) dan variabel dependen
(terikat) berhubungan satu sama lain. Dalam pengujian pada penelitian ini

menggunakan Eviews sebagai alat atau soffware pendukung.

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup perusahaan properti

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3.3 Populasi dan Sampel
Populasi berkaitan dengan objek atau subjek, dan jumlah keseluruhan dalam

suatu penelitian seperti orang, benda, peristiwa, entitas, dan institusi. Dalam
penelitian dengan metode kuantitaif, populasi ditetapkan berdasarkan tujuan
penelitian (Waruwu, 2023). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Jika subyek atau objek dalam suatu penelitian memiliki populasi yang besar,
maka peneliti dan menggunakan sampel yang diambil dari suatu populasi

(Waruwu, 2023). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
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perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) dan selaras dengan ketentuan sampel penelitian.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode puposive sampling. Pemilihan sampel secara tidak acak yang datanya
diperoleh dengan menggunakan kriteria tertentu. Berikut kriteria dalam
pemilihan sampel penelitian:
3.1 Perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)
3.2 Menerbitkan laporan keuangan dari tahun 2020 hingga 2023

3.3 Menyajikan informasi yang lengkap terkait variabel penelitian

Tabel 3.1 Kriteria Sampel Perusahaan

No Kriteria Jumlah

1 Perusahaan sektor properti dan real estate yang 92
terdaftar di BEI tahun 2020-2023

2 Perusahaan sektor properti dan real estate yang (58)

terdaftar di BEI yang tidak menerbitkan laporan
keuangan serta informasi yang tidak lengkap terkait
variabel penelitian pada periode 2020-2023

Total perusahaan yang memenubhi kriteria 34
Jumlah tahun yang diteliti 4
Jumlah Data 136

Berdasarkan kriteria sampel di atas, maka dapat diketahui jumlah sampel
untuk penilitan ini yaitu 34 perusahaan. Berikut merupakan daftar sampel

terpilih:
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Tabel 3.2 Daftar Sampel Perusahaan

No Kode Nama Perusahaan
1 [PWON PT Pakuwon Jati Tbk.
2 [SMRA PT Summarecon Agung Tbk.
3 |DILD PT Intiland Development Tbk.
4 |MDLN PT Modernland Realty Tbk.
5 |CTRA PT Ciputra Development Tbk.
6 |DUTI PT Duta Pertiwi Tbk
7 |JRPT PT Jaya Real Property Tbk.
8 |BIPP PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk.
9 |ELTY PT Bakrieland Development Tbk.
10 |KIJA PT Kawasan Industri Jababeka Tbk.
11 |LPKR PT Lippo Karawaci Tbk.
12 |BKSL PT Sentul City Tbk.
13 |LPCK PT Lippo Cikarang Tbk.
14 |RBMS PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk.
15 |GMTD PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk.
16 |RODA PT Pikko Land Development Tbk.
17 |ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk.
18 |GPRA PT Perdana Gapuraprima Tbk.
19 |BAPA PT Bekasi Asri Pemula Tbk.
20 |BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk.
21 |BCIP PT Bumi Citra Permai Tbk.
22 |APLN PT Agung Podomoro Land Tbk.
23 |EMDE PT Megapolitan Developments Tbk.
24 |MTLA PT Metropolitan Land Tbk.
25 |BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate
26 |DMAS PT Puradelta Lestari Tbk.
27 |PPRO PP Properti Tbk.
28 |CSIS PT Cahayasakti Investindo Sukses
29 |CITY PT Natura City Developments Tbk.
30 [LAND PT Trimitra Propertindo Tbk.
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31 |SATU PT Kota Satu Properti Tbk.

32 |URBN PT Urban Jakarta Propertindo Tbk.
33 [POLI PT Pollux Hotels Group Tbk.

34 |REAL PT Repower Asia Indonesia Tbk.

3.5 Data dan Jenis Data
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan

keuangan perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2020 hingga 2023. Data sekunder ini berasal dari
website Bursa Efek Indonesia (BEI), yang dapat diakses melalui www.idx.co.id,
dan dari website masing-masing entitas. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data urutan waktu (time series), yang mencerminkan
data yang diatur secara berurutan berdasarkan waktu terkait pada suatu variabel

spesifik.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

metode dokumentasi, dengan data yang didapatkan dari laporan keuangan
perusahaan properti dan real estate yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Metode dokumentasi merupakan sejumlah pernyataan yang berupa daftar atau

tabel (Waruwu, 2023).

3.7 Definisi Operasional Variabel

3.7.1 Variabel Dependen
Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi

karena adanya variabel independen (Waruwu, 2023). Variabel terikat

pada penelitian ini yaitu fax avoidance. Tax avoidance atau
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penghindaran pajak merupakan upaya untuk mengefesiensikan beban
pajak dengan menghindari perpajakan dan mengarahkan pada transaksi
yang tidak dikenakan pajak (Rosandi, 2022). Untuk menghitung fax
avoidance digunakan indikator Cash Effective Tax Rate (CETR),
dimana semakin rendah nilai CETR maka akan semakin tinggi tingkat

agresivitasnya. CETR dirumuskan sebagai berikut:

Pembayaran Beban Pajak

CETR= ,
Laba Sebelum Pajak

3.7.2 Variabel Independen
Variabel Independen (bebas) merupakan variabel yang

mempengaruhi variabel dependen (Waruwu, 2023). Variabel bebas pada

penelitian ini yaitu sales growth, profitabilitas, dan inventory turnover.

3.7.2.18ales Growth
Rasio yang digunakan untuk mengetahui sebuah perusahaan

mengalami peningkatan atau penurunan yang terjadi pada tahun
ini dengan tahun sebelumnya dikenal dengan rasio pertumbuhan
penjualan atau sales growth (Ainniyya et al., 2021). Untuk

mengukur sales growth digunakan rumus sebagai berikut:

Penjualan (t)-Penjualan (t—1)

Growth Sales=

Penjualan (t—1)

3.7.2.2 Profitabilitas
Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur efesiensi

operasional secara keseluruha, dinyatakan sebagai tingkat
keunggulan dalam hal penjualan dan margin operasi. Semakin

tinggi profitabilitas, maka semakin baik pula kemampuan
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perusahaan dalam menghasilkan laba (Rosandi, 2022). Untuk
menghitung rasio profitabilitas dapat menggunakan indikator
Return of Assets (ROA) (Ariska et al., 2020). Dengan rumus

sebagai berikut:

__Laba Setelah Pajak
Total Aset

ROA:

3.7.2.3 Inventory Turnover
Rasio yang membandingkan total penjualan dengan rata-rata

persediaan suatu perusahaan dalam satu periode dikenal dengan
perputaran persediaan atau inventory turnover. Semakin tinggi
nilai perputaran persediaan, maka semakin cepat perusahaan
menjual persediaannya (Puspita & Hermanto, 2022). Untuk

mengukur inventory turnover digunakan rumus sebagai berikut:

Beban Pokok Penjualan

Inventory Turnover= .
Rata—rata Persediaan

3.7.3 Variabel Moderasi
Variabel moderasi merupakan variabel yang memperkuat atau

memperlemah hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas
(Waruwu, 2023). Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah firm
size. Firm size atau ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang
dapat mengklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan dengan
menggunakan total aset yang dimilikinya (Saputra, Suwandi, 2020).
Untuk mengukur firm size digunakan rumus sebagai berikut:

Firm Size=LN (Total asset)
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Tabel 3.4 Operasional Variabel

. Definisi Skala

No Variabel Operasional Pengukuran Pengukuran

Variabel Independen (X)

1 | Sales Growth | Rasio yang | Growth Sales= | Rasio
digunakan untuk | (penjualan t-
mengetahui penjualan t-1)
sebuah
perusahaan
mengalami
peningkatan atau
peurunan  yang
terjadi pada tahun
ini dengan tahun
sebelumnya
(Ainniyya et al.,

2021).

2 | Profitabilitas | Kemampuan ROA= Laba | Rasio
perusahaan dalam | Setelah Pajak/
memperoleh laba | Total Aset
(Rosandi, 2022).

3 | Inventory Rasio yang | Inventory Rasio

Turnover digunakan untuk | Turnover=
mengukur Beban Pokok
persediaan Penjualan/
berputar  dalam | Rata-rata
satu periode | Persediaan
(Puspita &

Hermanto, 2022)

Variabel Dependen (Y)

4 | Tax Upaya untuk | CETR= Rasio

Avoidance mengefesiensikan | Pembayaran
beban pajak | Beban Pajak/
dengan Laba Sebelum
menghindari Pajak
perpajakan  dan
mengarahkan
pada transaksi
yang tidak
dikenakan pajak
(Rosandi, 2022).

Variabel Moderasi (Z)
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Firm Size Suatu skala yang | Firm  Size= | Rasio
dapat LN (Total
mengklasifikasika | Aset)

n besar kecilnya
suatu perusahaan
dengan
menggunakan
total aset yang
dimilikinya
(Saputra,
Suwandi, 2020).

3.8 Analisis Data

3.8.1

3.8.2

Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif diperlukan sebelum melakukan telaah utama.

Analisis deskriptif diperlukan untuk memahami karakteristik data yang
diperlukan untuk penelitian. Tujuan analisis ini adalah untuk

menjelaskan setiap variabel penelitian.

Penentuan Model Estimasi
Metode estimasi model regresi dalam penelitian ini menggunakan

data panel yang dapat dilakukan uji dengan pendekatan model Common
Effect Model (CEM), Fixed Effectt Model (FEM), atau Random Effect
Model (REM). Dari ketiga model regresi ini dapat digunakan untuk
menganalisis data panel, model regresi yang terbaik dapat digunakan
untuk menganalisis. Maka dalam penelitian ini untuk mengetahui model
regresi terbaik, maka dilakukan pengujian terlebih dahulu dengan
mengguakan Uji Chow, Uji Housman, dan Uji LM.
1. Uji Chow

Uji chow digunakan untuk menentukan pilihan terbaik

antara common effect model atau fixed effect model. Keputusan
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diambil dengan memeriksa nilai probabilitas (p) untuk cross-section
F. Jika nilai p > 0,05, maka model yang dipilih adalah common effect
model. Dan sebaliknya, jika nilai p < 0,05, maka model yang dipilih
adah fixed effect model.
Uji Housman

Uji housman merupakan metode yang digunakan untuk
memilih model terbaik antara fixed effect model atau random effet
model. Keputusan diambil dengan memeriksa nilai probabilitas (p)
untuk cross-section random. Jika nilai p > 0,05, maka model yang
dipilih adalah random effect model. Dan sebaliknya, jika nilai p <
0,05, maka model yang dipilih adalah fixed effect model.
Uji LM atau Uji Lagrage Multiplier

Uji LM merupakan metode yang digunakan untuk memilih
model terbaik antara random effect model atau common effect model.
Uji ini juga dapat menentukan ketidakonsistenan antara fixed effect
model dan random effect model yang mungkin terjadi pada
pengujian sebelumnya. Dalam kasus uwji LM, jika uji chow
menunjukkan bahwa model yang lebih sesuai adalah fixed effect
model, dan uji housman menunjukkan bahwa yang lebih sesuai

adalah fixed effect model, maka tidak perlu dilakukan uji LM.

3.8.3 Uji Asumsi Klasik

l.

Uji Normalitas
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Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk
mengevaluasi variabel indpenden, dependen, atau semuanya yang
melihatkan penyebaran data secara normal. Salah satu uji yang
digunakan untuk menilai normalitas residual adalah uji Jarque-Bera
(JB). Jika nilai probabilitas p > 0,05, maka asumsi normalitas
terpenuhi. Dan jika probabilitas p < 0,05, maka asumsi normalitas
tidak terpenubhi.

. Uji Multikolineritas

Uji multikomineritas merupakan uji yang digunakan untuk
menentukan korelasi antar variabel independen pada regresi ini. Jika
korelasi  terdeteksi, maka kondisi ini disebut masalah
multikolinieritas. Deteksi multikolinieritas dapat dilihat dari nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF > 10, maka hal ini
merupakan indikasi adanya multikolinieritas.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan uji yang digunakan untuk
mengevaluasi apakah ada hubungan antara error/gangguan pada
periode sebelumnya (t-1) dalam suatu pendekatan regresi linier.
Keberadaan hubungan tersebut dapat menandakan adanya
autokorelasi. Asumsi mengenai independensi terhadap residual
dapat diuji dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Jika tingkat
Durbin-Watson ada di antara rentang dU hingga 4-dU, maka

dikatakan tidak mengalami autokorelasi.
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4. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik. Uji ini
juga digunakan untuk menentukan apakah ada varian dalam model
regresi data panel residual. Untuk menguji apakah terjadi
heterokedastisitas atau tidak dapat digunakan uji Breusch-Pagan.
Jika probabilitas p < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas, dan
sebaliknya jika probabilitas p > 0,05 maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

3.8.4 Uji Hipotesis
1. Ujit (Uji Parsial)

Uji T merupakan uji yang digunakan untuk menentukan
apakah pengaruh variabel indpeenden secara parsial terhadap
variabel dependen memiliki signifikansi. Dalam konteks ini,
hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

HO : B1 = 0, artinya tidak adanya hubungan secara individu antara
variabel independen dan dependen.

HI1 : B1 #0, artinya adanya hubungan secara individu antara variabel
independen dan dependen, dan variabel dependen dipengaruhi
secara individual oleh variabel independen.

Jika nilai probabilitas p value lebih rendah daripada tingkat
signifikansi (o), maka HO akan ditolak, dan yang mengindikasikan

bahwa variabel dependen memiliki dampak yang signifikan
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terhadap variabel dependen. Prosedur pengujian hipotesis ini juga
bisa dilakukan dengan membandingkan t statistik dari hasil regresi
dengan nilai kritis t tabel. Jika nilai t statistik lebih besar daripada
tabel, maka HO akan ditolak dan H1 diterima, yang berati bahwa
terdapat hubungan antara variabel dependen dan variabel
independen.

2. Koefisien Determinasi (R2)

Pengujian terhadap koefisian determinasi (R2) dilakukan
dengan tujuan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel independen
dapat memberikan penjelasan yang baik terhadap variabel
dependennya dalam suatu model. Rentang nilai koefisien
determinasi (R2) adalah antara 0 hingga 1. Dalam konteks model
time series, ketika nilai R2 mencapai 1 atau mendekati 1, ini
mengindikasikan bahwa variabel independen dalam model secara
efektif dapat menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, ketika
nilai R2 mendeati 0 atau mencapai 0, maka hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan variabel independen dalam model untuk
menjelaskan variabel dependen kurang memadai atau bahkan tdak

ada.

3.8.5 Uji Moderasi
Salah satu cara untuk melihat variabel moderasi adalah dengan

analisis moderasi. Semua asumsi analisis regresi berlaku saat

menggunakan analisis regresi moderasi, dengan kata lain semua

37



prasyarat yang diterapkan dalam analisis regresi moderasi serupa

dengan prasyarat yang digunakan dalam analisis regresi secara umum.

Analisis regresi moderasi digunakan untuk menentukan apakah

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen akan

diperkuat atau diperlemah oleh variabel moderasi. Moderated Regretion

Analysis (MRA) digunakan untuk menentukan apakah sales growth,

profitabilitas, inventory turnover, dan tax avoidance berkolerasi dengan

firm size. Maka, dapat dibentuk persamaan regresi untuk analisis regresi

moderasi sebagai berikut:
Y=0a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X1.Z+b5X2.Z+6X3.Z+c

Keterangan:

Y : Tax avoidance

X1 : Sales Growth

X2 : Profitabilitas

X3 : Inventory Turnover

Z : Firm Size

a : Konstanta

b : Koefisien regresi

¢ :Residu
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum

Objek penelitian dari penelitian ini adalah Perusahaan sektor
properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun
2020 hingga 2023, dengan kriteria pengambilan sampel sebagai berikut:
1. Perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI)

2. Menerbitkan laporan keuangan dari tahun 2020 hingga 2023

3. Menyajikan informasi yang lengkap terkait variabel penelitian

Berdasarkan kriteria sampel di atas, maka dapat diketahui jumlah
sampel untuk penilitan ini yaitu 34 perusahaan. Berikut merupakan

daftar sampel terpilih:

Tabel 4.1 Daftar Sampel Perusahaan

No |Kode Nama Perusahaan

1 PWON PT Pakuwon Jati Tbk.

2 SMRA PT Summarecon Agung Tbk.

3 DILD PT Intiland Development Tbk.

4 MDLN PT Modernland Realty Tbk.

5 CTRA PT Ciputra Development Tbk.

6 DUTI PT Duta Pertiwi Tbk

7 JRPT PT Jaya Real Property Tbk.

8 BIPP PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk.
9 ELTY PT Bakrieland Development Tbk.
10 KIJA PT Kawasan Industri Jababeka Tbk.
11 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk.
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12 BKSL PT Sentul City Tbk.

13 LPCK PT Lippo Cikarang Tbk.

14 RBMS PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk.
15 GMTD PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk.
16 RODA PT Pikko Land Development Tbk.
17 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk.

18 GPRA PT Perdana Gapuraprima Tbk.

19 BAPA PT Bekasi Asri Pemula Tbk.

20 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk.

21 BCIP PT Bumi Citra Permai Tbk.

22 APLN PT Agung Podomoro Land Tbk.

23 EMDE PT Megapolitan Developments Tbk.
24 MTLA PT Metropolitan Land Tbk.

25 BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate

26 DMAS PT Puradelta Lestari Tbk.

27 PPRO PP Properti Tbk.

28 CSIS PT Cahayasakti Investindo Sukses
29 CITY PT Natura City Developments Tbk.
30 LAND PT Trimitra Propertindo Tbk.

31 SATU PT Kota Satu Properti Tbk.

32 URBN PT Urban Jakarta Propertindo Tbk.
33 POLI PT Pollux Hotels Group Tbk.

34 REAL PT Repower Asia Indonesia Tbk.

Sumber: Data Olah Peneliti (2024)

Dengan menggunakan data yang berasal dari sampel tersebut, akan
dilakukan analisis data untuk menilai pengaruh dari sales growth,
profitabilitas, dan inventory turnover terhadap praktik tax avoidance

dengan mempertimbangkan peran moderasi ukuran perusahaan.
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4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan

untuk mengidentifikasi pola-pola umum, melihat sebaran data, dan

memberikan gambaran singkat tentang karakteristik keseluruhan data.

Tujuan utama dari analisis statistik deskriptif yakni untuk menjelaskan

variabek yang digunakan, termasuk nilai minimum, maksimum, rata-

rata, total, dan standar deviasi dari setiap penelitian.

Data yang digunakan berasal dari data sekunder yakni berupa

laporan keuangan atau financial report dari website resmi Bursa Efek

Indonesia (BEI) dari masing-masing perusahaan sektor properti dan real

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 hingga 2023.

Hasil analisis statistik deskriptif yang dilakukan atas data tersebut

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

X1 X2 X3 Y V4

Mean 0.046479 | 0.200588 | 0.301431 | -0.849348 | 3.35834%
Median 0.020079 | 0.302714 | 0.263432 | -0.852743 | 3.375762
Maximum 0.999899 | 0.999999 | 0.991273 | 0.448669 | 3.460508
Minimum -0.989217 |-0.999199 | 0.020394 | -2.340502 | 3.168783
Std. Dev. 0.434400 | 0.618240 | 0.232968 | 0.555712 | 0.072285
Skewness 0.400394 |-0.328472| 1.187553 | -0.123856 | -0.902634
Kurtosis 2.776206 | 1.893595 | 4.016969 | 3.018904 | 3.265744
Jarque-Bera | 3.917630 | 9.382333 | 37.82701 | 0.349737 18.86782
Probability 0.141025 | 0.009176 | 0.000000| 0.839567 | 0.000080
Sum 6.321165 | 27.27993 | 40.99468 | -115.5113 | 456.7353
Sum Sq. Dev.| 25.47491 | 51.59972 | 7.327007 | 41.69010 | 0.705383
Observations 136 136 136 136 136
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Dari hasil tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai minimum, maksimum,

rata-rata atau mean, dan nilai standar deviasi dari setiap variabel dalam

penelitian ini yakni:

1.

Tabel menunjukkan bahwa tax avoidance yang diproksikan dengan
Cash Effective Tax Rate (CETR) dalam objek penelitian ini sangat
bervariasi dengan nilai maksimum CETR sebesar 0.448669 yang
terdapat pada PT Kawasan Industri Jababeka Tbk tahun 2020,
sedangkan nilai minimum sebesar -2.340502 yang berada pada PT
Metropolitan Land Tbk tahun 2020. Rata-rata (mean) dalam
variabel tax avoidance menunjukkan angka -0.849348 yang berarti
bahwa nilai rata-rata tax avoidance pada perusahaan sampel berada
pada angka -84 persen. Nilai median pada perusahaan sampel pada
angka -0.852743, sementara itu nilai standar deviasi sebesar
0.555712 yang menunjukkan bahwa perbedaan nilai variabel yang
terjadi pada tax avoidance dalam penelitian terhadap nilai rata-
ratanya sebesar 55 persen.

Sales growth menunjukkan nilai maksimum sebesar 0.999899 yang
terdapat pada PT Sentul City Tbk pada tahun 2023, sedangkan nilai
minimum sebesar -0.989217 yang berada pada PT Urban Jakarta
Propertindo Tbk tahun 2023. Rata-rata (mean) dalam variabel sales
growth menunjukkan angka 0.046479 yang berarti bahwa nilai rata-
rata sales growth pada perusahaan sampel berada pada angka 4

persen. Nilai median pada perusahaan sampel pada angka
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0.020079, sementara itu nilai standar deviasi sebesar 0.434400 yang
menunjukkan bahwa perbedaan nilai variabel yang terjadi pada
variabel sales growth dalam penelitian terhadap nilai rata-ratanya
sebesar 43 persen.

. Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA)
dalam objek penelitian ini sangat bervariasi dengan nilai maksimum
ROA sebesar 0.999999 yang terdapat pada PT Pikkp Land
Development Tbk tahun 2021, sedangkan nilai minimum sebesar -
0.999199 yang berada pada PT Puradelta Lestari Tbk tahun 2020.
Rata-rata (mean) dalam variabel profitabilitas menunjukkan angka
0.200588 yang berarti bahwa nilai rata-rata profitabilitas pada
perusahaansampel berada pada angka 20 persen. Nilai median pada
perusahaan sampel pada angka 0.302714, sementara itu nilai
standar deviasi sebesar 0.618240 yang menunjukkan bahwa
perbedaan nilai variabel yang terjadi pada variabel profitabilitas

dalam penelitian terhadap nilai rata-ratanya sebesar 61 persen.

. Inventory turnover menunjukkan nilai maksimum sebesar 0.991273

yang terdapat pada PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk tahun
2023, sedangkan nilai minimum sebesar 0.020394 yang berada pada
PT Urban Jakarta Propertindo Tbk tahun 2022. Rata-rata (mean)
dalam variabel inventory turnover menunjukkan angka 0.301431
yang berarti bahwa nilai rata-rata inventory turnover pada

perusahaan sampel berada pada angka 30 persen. Nilai median pada

43



perusahaan sampel pada angka 0.263432, sementara itu nilai
standar deviasi sebesar 0.232968 yang menunjukkan bahwa
perbedaan nilai variabel yang terjadi pada variabel inventory
turnover dalam penelitian terhadap nilai rata-ratanya sebesar 23
persen.

5. Firm size sebagai variabel moderasi menunjukkan nilai maksimum
sebesar 3.460508 yang terdapat pada PT Bumi Serpong Damai Tbk
pada tahun 2023, sedangkan nilai minimum sebesar 3.168783 yang
berasa pada PT Alam Sutera Realty Tbk pada tahun 2020. Rata-rata
(mean) dalam variabel firm size menunjukkan angka 3.358348.
Nilai median pada perusahaan sampel pada angka 3.375762,
sementara itu nilai standar deviasi menunjukkan nilai sebesar

0.072285.

4.1.3 Hasil Uji Estimasi Model

4.1.3.1 Uji Chow
Tabel 4.3 Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 2.631502 (33,98) 0.0001
Cross-section Chi-square 86.294814 33 0.0000

Dari informasi yang tercantum di tabel, bahwa uji Chow
digunakan untuk membandingkan CEM dan FEM, menghasilkan
Cross-section Chi-square sebesar 0.0000, nilai ini lebih kecil
daripada 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model terpilih

dari uji chow adalah FEM atau fixed effect model.
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4.1.3.2 Uji Hausman
Tabel 4.4 Hasil Uji Hausman

Chi-Sq. :
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f.  Prob.
Cross-section random 2.171506 4 0.7042

Setelah itu, diperlukan uji Hausman untuk membandingkan
FEM dan REM. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat prob
cross-section random adalah 0.7042, yang lebih besar daripada 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model terpilih dari uji hausman

adalah REM atau random effect model.

4.1.3.3 Uji Lagrage Multiplier
Tabel 4.5 Hasil Uji Lagrage Multiplier

Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 16.50219 0.632914 17.13511
(0.0000) (0.4263) (0.0000)

Dari informasi yang tercantum di tabel, bahwa uji lagrage
multiplier digunakan untuk membandingkan CEM dan REM,
menghasilkan Cross-section sebesar 0.0000, nilai ini lebih kecil
daripada 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model terpilih
dari uji LM adalah REM atau random effect model. Random effect
model berdasarkan Generalized Least Square (GLS), persamaan

yang menerapkan metode Generalized Least Square (GLS) sudah
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mencakupi asumsi klasik, amak asumsi klasik sudah tidak dipakai

(Gujarati & Porter, 2010).

4.1.4 Uji Hipotesis
1. Uji t-statistk

Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linier

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C -1.078420 0.102835 -10.48694 0.0000
X1 0.072296 0.092942 0.777863 0.4380
X2 0.327050 0.070797 4.619519 0.0000
X3 0.531166 0.265356 2.001709 0.0474

Berdasarkan random effect model yang terpilih, maka

diperoleh persamaan linier regresi sebagai berikut:

Y =-1.0784 + 0.07229*X1 + 0.32704*X2 + 0.5311*X3

2. Uji Koefisien R2
Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien R2

Regresi Data Panel MRA
Adjusted R-squared 0.153015 0.330295
Prob (F-statistic) 0.000016 0.000000

Tabel 4.7 menjelaskan bahwa koefisien determinasi
(Adjusted R-Squared) sebesar 0.153015 atau 15.30% untuk
regresi yang tidak dimoderasi dan 0.330395 atau 33.03% untuk
regresi yang dimoderasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sales growth, profitabilitas, dan inventory turnover mampu
berkontribusi dalam mempengaruhi tax avoidance sebesar

15.30% untuk uji parsial dan 33.035 untuk uji moderasi.

4.1.5 Uji Moderated Regretion Analysis (MRA)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C -0.883794 0.103766 -8.517145 0.0000

46



X1 0.049736  0.084598 0.587912 0.5576
X2 -1.358599 0.289591 -4.691440 0.0000
X3 0.434324 0.255328 1.701047 0.0913
X1Z 0.024844 0.052446 0.473696  0.6365
X2Z -1.661282  0.279309 -5.947819  0.0000
X3Z -0.018020  0.058962 -0.305625 0.7604

Berdasarkan random effect model yang terpilih, maka diperoleh

persamaan linier regresi sebagai berikut:

Y =-0.8837+0.0497*X1 — 1.3585*%X2 + 0.4343*X3 + 0.0248*X1Z

—1.6612*X27 — 0.0180*X3Z

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance

Nilai probabilitas menunjukkan bahwa sales growth tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini
berarti bahwa besar kecilnya nilai pertumbuhan oenjualan tiidak
berpengaruh terhadap praktik tax avoidance. Dengan demikian,
hipotesis kedua ditolak. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan
penjualan yang tinggi enderung memiliki ukuran perusahaan yang
besar dan total asset yang banyak, kondisi ini dapat menyulitkan
perusahaan untuk melakukan tax avoidance. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al. (2020) dan
Noveliza & Crismonica (2021) bahwa sales growth tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun, hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ainniyya et al.
(2021) yang menjelaskan bahwa sales growth berpengaruh terhadap

tax avoidance.
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4.2.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance
Variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax

avoidance, terlihat dari nilai probabilitas yang berada di bawah
tingkat signifikansi 0.05. Dengan demikian, hipotesis kedua
diterima. Hal ini berarti bahawa semakin tinggi laba perusahaan,
maka semakin tinggi beban pajak yang ditunggung perusahaan.
Manajemen akan berusaha mendistribusikan laba ke dalam
perusahaan sehingga dapat meminimalisir beban, salah satunya
adalah beban pajak. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fatimah & Nurdin (2024) dan Hermawan et al.
(2021) yang mengatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
tax avoidance. Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Zainuddin & Anfas, 2021) yang mengatakan bahwa

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

4.2.3 Pengaruh Inventory Turnover terhadap Tax Avoidance
Inventory turnover berpengaruh positif terhadap tax

avoidance, terlihat dari nilai probabilitas yang berada di bawah
tingkat signifikansi 0.05. Dengan demikian, hipotesis ketiga
diterima. Perputaran persediaan yang mengalami kenaikan dianggap
melakukan aktivitas pembelian dan penjualan. Jika perusahaan
melakukan penjualan yang tinggi, maka perusahaan menghasilkan
laba yang tinggi sehingga beban pajak akan semakin tinggi.
Sehingga perusahaan akan menekan beban pajak dengan melakukan

tax avoidance. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Misral et al. (2020) yang mengatakan bahwa inventory turnover
berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun, hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita &
Hermanto (2022) yang mengatakan bahwa inventory turnover tidak

berpengaruh terhadap tax avoidance.

4.2.4 Pengaruh Firm Size Memoderasi Pengaruh Sales Growth
terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa tidak terdapat

pengaruh interaksi antara firm size dan sales growth terhadap tax
avoidance. Dengan demikian, hipotesis keempat ditolak. Firm size
tidak dapat memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax
avoidance. Semakin besar ukuran perusahaan, maka akan semakin
tinggi nilai penjualannya sehingga perusahaan mampu dalam
membayar beban pajaknya. Hal ini sejalan dengan penelitian
Hermawan et al. (2021) yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan
tidak mepengaruhi tax avoidance. Namun, hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diyani &
Rahman (2022) yang mengatakan bahwa firm size dapat

memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax avoidance.

4.2.5 Pengaruh Firm Size Memoderasi Pengaruh Profitabilitas terhadap
Tax Avoidance
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai signifikansi

antara firm size dengan profitabilitas terhadap tax avoidance
memiliki pengaruh terhadap tax avoidance karena nilai

probabilitasnya lebih kecil dari tingkat singnifikansi 0.05. Dengan
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demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis kelima yang menyatakan
bahwa firm size dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap
tax avoidance dapat diterima. Perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi, maka akan memiliki aset yang besar dan
mampu memperoleh laba yang tinggi dibandingkan dengan
perusahaan kecil. Dengan laba yang tinggi ini, maka perusahaan
akan memiliki beban pajak yang tinggi. Sehingga perusahaan besar
lebih memikirkan efek dalam mengelola pajaknya dan
menurunkannya dengan melakukan tax avoidance. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutapea & Herawaty (2020)
yang mengatakan bahwa firm size dapat memoderasi pengaruh

profitabilitas terhadap tax avoidance.

4.2.6 Pengaruh Firm Size Memoderasi Pengaruh Inventory Turnover
terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai probabilitas

antara firm size dengan inventory turnover terhadap tax avoidance
sebesar 0.7604 lebih besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa
firm size tidak dapat memoderasi pengaruh inventory turnover
terhadap tax avoidance. Dengan demikian, hipotesis keenam ditolak.
Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka semakin tinggi nilai
perputaran persediaan. Tingginya nilai perputaran persediaan
mengindikasikan bahwa semakin cepat perusahaan dalam menjual
persediaannya, sehingga memperoleh penjualan dan laba yang

tinggi. Dengan demikian, perusahaan akan mampu membayar beban
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pajaknya. Temuan ini bertolak belakan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Puspita & Hermanto (2022) yang mengatakan bahwa
ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh perputaran

persediaan terhadap tax avoidance.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa sales growth

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, sementara profitabilitas dan
inventory turnover mimiliki pengaruh yang signifikan dengan arah positif
terhadap tax avoidance. Firm size tidak memoderasi hubungan antara sales
growth dan inventory turnover terhadap tax avoidance, tetapi dapat
memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance Implikasi dari
temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks tax avoidance, faktor
internal seperti profitabilitas dan inventory turnover memiliki peran lebih
penting daripada sales growth. Profitabilitas yang tinggi dan tingkat
perputaran persediaan yang efisien dapat meningkatkan motivasi
perusahaan untuk melakukan fax avoidance guna mempertahankan lebih
banyak laba. Sementara itu, firm size hanya memperkuat pengaruh
profitabilitas terhadap tax avoidance, mengisyaratkan bahwa perusahaan
yang lebih besar lebih cenderung menggunakan keuntungan mereka dalam
perencanaan pajak. Hal ini memperlihatkan bahwa strategi tax avoidance
lebih dipengaruhi oleh kondisi internal yang menunjang kinerja keuangan

langsung.

5.2 Saran
Saran peneliti terkait dengan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti objek lain selain sektor

properti dan real estate. Hal ini karena setiap sektor industri memiliki
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pengelolaan keuangan dan kebijakan yang berbeda. Dan juga dapat
menambahkan beberapa indikator baru dalam penelitian yang mungkin
saja berpengaruh terhadap tax avoidance selain variabel yang ada dalam
penelitian ini seperti revenue growth, financial distress, laverage, asset
turnover, dan lain-lain.

. Bagi investor, perlu mempertimbangkan dan memperhatikan faktor-
faktor tersebut dalam memilih perusahaan yang akan diinvestasikan
sehingga mampu mengambil keputusan yang tepat untuk keputusan
investasinya.

. Bagi pembaca perlu mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam
mengevaluasi kinerja perusahaan dan memahami implikasi dari praktik

tax avoidance terhadap keberlangsungan perusahaan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1 - Data Sampel Penelitian

Sales Profitabilitas Inventory 'I_'ax Fi_rm
No | Kode | Tahun | Growth Turnover | Avoidance Size
x1 X2 X3 y z

1 [PWON | 2020 | -0.43295 0.02146 0.48499 -0.69984 3.17801
2 |PWON | 2021 0.42277 -0.21575 0.64003 -0.75479 3.18163
3 |PWON | 2022 0.04797 -0.31974 0.65453 -0.71873 3.18405
4 | PWON | 2023 0.03557 -0.49842 0.66318 -0.77076 3.18681
5 | SMRA | 2020 | -0.15283 0.99560 0.30443 -0.31820 3.42903
6 | SMRA | 2021 0.10674 0.65698 0.31697 -0.49535 3.43047
7 | SMRA | 2022 0.02720 0.44850 0.27933 -0.49436 3.43330
8 | SMRA | 2023 0.16351 0.23938 0.31099 -0.60317 3.43626
9 | DILD 2020 0.05661 0.75471 0.69545 0.28232 3.41394
10 | DILD 2021 | -0.09075 -0.02277 0.48014 0.24899 3.41550
11 | DILD 2022 0.19658 0.96440 0.44789 -0.42981 3.41528
12 | DILD 2023 0.23843 -0.18224 0.60403 -1.07150 3.41155
13 | MDLN | 2020 | -0.46216 -0.84742 0.18745 -1.50975 3.41211
14 | MDLN | 2021 0.98471 0.42240 0.32688 -0.03758 3.41141
15 | MDLN | 2022 | -0.43761 -0.22322 0.25985 -0.07723 3.40903
16 | MDLN | 2023 0.04862 0.98731 0.27009 -0.51928 3.40942
17 | CTRA | 2020 0.06075 0.21157 0.33812 -0.79682 3.44365
18 | CTRA | 2021 0.20410 -0.17136 0.39916 -0.93843 3.44478
19 | CTRA | 2022 | -0.06192 -0.09718 0.38270 -0.83464 3.44584
20 | CTRA | 2023 0.01295 -0.00138 0.38427 -0.77259 3.44738
21 | DUTI 2020 | -0.29438 -0.07148 0.14693 -0.98098 3.40957
22 | DUTI 2021 0.25962 -0.09844 0.24398 -0.92911 3.41311
23 | DUTI 2022 0.37592 -0.22681 0.27815 -0.89942 3.41370
24 | DUTI 2023 0.27653 -0.62550 0.38242 -1.11468 3.41272
25 | JRPT 2020 | -0.09819 -0.65500 0.34978 -1.11342 3.40359
26 | JRPT 2021 | -0.00485 -0.42415 0.36643 -0.65239 3.40435
27 | JRPT 2022 0.03891 -0.48628 0.35123 -0.95483 3.40574
28 | JRPT 2023 0.10810 -0.55212 0.37420 -0.95693 3.40823
29 | BIPP 2020 0.45789 -0.02331 0.47809 -0.87513 3.34588
30 | BIPP 2021 | -0.43058 0.99803 0.28831 -0.46742 3.34450
31 | BIPP 2022 0.11313 0.92157 0.43423 -0.45414 3.34169
32 | BIPP 2023 | -0.19205 0.20656 0.50817 0.30039 3.34274
33 | ELTY | 2020 | -0.36128 0.43339 0.31146 -1.39481 3.40456
34 | ELTY | 2021 0.26958 0.57511 0.55875 -1.06803 3.40416
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35 | ELTY 2022 0.30464 -0.57409 0.50344 -1.65751 3.39869
36 | ELTY 2023 0.23735 -0.89162 0.67140 -1.52555 3.39408
37 | KUA 2020 0.06302 0.63359 0.81122 0.44867 3.40560
38 | KNA 2021 0.03929 0.97341 0.79879 -0.17156 3.40585
39 | KUA 2022 0.10299 0.49264 0.78103 0.29119 3.40799
40 | KA 2023 0.19698 0.05675 0.93579 -0.77617 3.40757
41 | LPKR 2020 | -0.02873 -0.99371 0.28006 -1.29973 3.45251
42 | LPKR 2021 0.37219 0.32103 0.41087 -0.22807 3.45264
43 | LPKR 2022 | -0.10394 -0.07687 0.35633 -0.47528 3.45127
44 | LPKR 2023 0.14678 0.92722 0.38896 -0.17266 3.45108
45 | BKSL 2020 | -0.50128 0.34819 0.07053 -1.65287 3.41910
46 | BKSL 2021 0.84976 0.91028 0.08808 -0.51641 3.41588
47 | BKSL 2022 | -0.25823 0.99434 0.07254 -1.06464 3.41601
48 | BKSL 2023 0.99990 0.83860 0.33391 -0.89333 3.42169
49 | LPCK | 2020 0.08813 -0.83072 0.20919 -1.68510 3.39803
50 | LPCK 2021 0.00020 0.85933 0.20365 -0.46208 3.39595
51 | LPCK | 2022 | -0.30771 0.28440 0.10480 -0.50673 3.39673
52 | LPCK | 2023 | -0.15107 0.97548 0.09037 -0.27254 3.39790
53 | RBMS | 2020 | -0.66821 -0.31805 0.35173 -2.20956 3.30898
54 | RBMS | 2021 0.68842 0.33419 0.60925 -1.71137 3.30949
55 | RBMS | 2022 0.99950 -0.24655 0.66829 -1.65981 3.30686
56 | RBMS | 2023 0.52248 0.38585 0.99127 -1.18816 3.21843
57 |GMTD | 2020 | -0.18633 -0.78924 0.25722 -1.40976 3.31848
58 |GMTD | 2021 | -0.17250 0.50284 0.17842 -0.91268 3.32148
59 |GMTD | 2022 0.95595 0.98913 0.40774 -0.10931 3.32433
60 | GMTD | 2023 0.32512 -0.78838 0.39123 -1.13556 3.32563
61 | RODA | 2020 | -0.59973 0.01226 0.03792 -1.44425 3.36734
62 | RODA | 2021 | -0.32898 1.00000 0.21558 -0.54682 3.36474
63 | RODA | 2022 | -0.59575 0.97816 0.08683 -0.53069 3.36375
64 | RODA | 2023 | -0.42395 0.99236 0.03858 -1.06379 3.36228
65 | ASRI 2020 | -0.55917 -0.12199 0.91686 -0.81897 3.16878
66 | ASRI 2021 0.84934 0.94890 0.98893 -0.03102 3.17016
67 | ASRI 2022 0.54648 -0.13050 0.96970 -0.86325 3.17085
68 | ASRI 2023 | -0.11933 0.39871 0.96094 -0.67876 3.17073
69 | GPRA | 2020 | -0.18476 0.69218 0.10381 -0.98894 3.33853
70 | GPRA | 2021 0.37066 0.41602 0.18219 -0.97374 3.33920
71 | GPRA | 2022 | -0.17012 0.00813 0.10349 -0.92092 3.33962
72 | GPRA | 2023 0.23839 -0.13277 0.12840 -1.12824 3.34290
73 | BAKA | 2020 | -0.57057 0.47757 0.04537 -1.03411 3.24576
74 | BAKA | 2021 | -0.34216 0.88103 0.02066 -0.91084 3.24501
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75 | BAKA | 2022 | -0.38954 0.43973 0.02961 -1.29263 3.24383
76 | BAKA | 2023 0.92653 0.65393 0.26242 -0.96146 3.24367
77 | BSDE 2020 | -0.12729 0.99313 0.18375 -0.33800 3.45757
78 | BSDE 2021 0.23627 0.51921 0.25560 -0.68969 3.45788
79 | BSDE 2022 0.33078 0.05560 0.27511 -0.86922 3.45964
80 | BSDE 2023 0.12702 0.24294 0.37183 -0.84633 3.46051
81 | BCIP 2020 | -0.42772 0.89427 0.15142 -1.23033 3.31549
82 | BCIP 2021 | -0.17335 -0.52339 0.09535 -0.02220 3.31459
83 | BCIP 2022 0.52421 0.72148 0.14660 -0.51465 3.31447
84 | BCIP 2023 0.00597 0.73276 0.14105 -1.23198 3.31555
85 | APLN 2020 0.30209 0.91481 0.47859 -0.11704 3.43544
86 | APLN 2021 | -0.14078 0.82471 0.36491 -0.76697 3.43461
87 | APLN 2022 0.86015 -0.57029 0.48620 -1.04984 3.43350
88 | APLN 2023 | -0.44414 0.04991 0.36185 -1.04134 3.43318
89 | EMDE | 2020 | -0.46293 0.58719 0.03064 -0.57346 3.35091
90 | EMDE | 2021 0.85471 -0.95871 0.05295 -2.22951 3.36547
91 | EMDE | 2022 | -0.11541 0.75960 0.04750 -0.53503 3.36561
92 | EMDE | 2023 0.00747 -0.54785 0.05218 -1.78463 3.36347
93 | MTLA | 2020 | -0.20729 -0.11023 0.28409 -2.34050 3.38138
94 | MTLA | 2021 0.07953 -0.31264 0.32028 -0.85107 3.38401
95 | MTLA | 2022 0.15430 -0.35387 0.26445 -0.84524 3.38569
96 | MTLA | 2023 0.22914 -0.31500 0.29863 -0.83552 3.38804
97 | BEST 2020 | -0.67802 0.75591 0.08435 -0.79411 3.38333
98 | BEST 2021 | -0.05150 0.96398 0.06842 -1.23949 3.38203
99 | BEST 2022 0.97825 0.88619 0.13170 -0.26268 3.38221
100 | BEST 2023 0.00273 0.95531 0.11789 -0.56330 3.38143
101 | DMAS | 2020 | -0.00791 -0.99920 0.45881 -1.24612 3.38578
102 | DMAS | 2021 | -0.43681 -0.83895 0.26908 -1.29845 3.38241
103 | DMAS | 2022 0.33469 -0.99254 0.22320 -1.18422 3.38512
104 | DMAS | 2023 | -0.00569 -0.98983 0.20619 -1.24910 3.38561
105 | PPRO 2020 0.27417 0.90004 0.21329 -0.86646 3.41948
106 | PPRO 2021 | -0.55170 -0.58731 0.08614 0.21299 3.42360
107 | PPRO 2022 0.82855 -0.49484 0.15894 -0.25786 3.42470
108 | PPRO 2023 | -0.41054 -0.39987 0.10513 -1.58477 3.42137
109 | CSIS 2020 0.25723 0.58536 0.25717 -1.58064 3.29627
110 | CSIS 2021 | -0.02357 0.13732 0.12984 -1.98791 3.29542
111 | CSIS 2022 | -0.03252 0.00016 0.12332 -2.07791 3.29684
112 | CSIS 2023 | -0.30235 0.99574 0.08838 -1.37572 3.29698
113 | CITY 2020 0.21165 -0.44902 0.16097 -1.26046 3.31719
114 | CITY 2021 | -0.45137 -0.33550 0.12242 0.16483 3.31713
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115 | CITY 2022 | -0.51275 0.59729 0.06616 -1.53632 3.31646
116 | CITY 2023 0.99396 0.05785 0.15824 0.00986 3.31794
117 | LAND | 2020 | -0.72604 0.56348 0.09936 -1.54346 3.30875
118 | LAND | 2021 0.62443 0.86491 0.09832 -1.19456 3.30912
119 | LAND | 2022 0.16119 0.98337 0.13301 -0.85442 3.30770
120 | LAND | 2023 | -0.33933 0.87771 0.08634 -1.29370 3.30793
121 | SATU | 2020 | -0.31370 -0.50418 0.10437 -1.65073 3.26905
122 | SATU | 2021 | -0.10892 -0.40471 0.12027 -1.63172 3.26888
123 | SATU | 2022 0.47758 0.22561 0.14988 -0.98010 3.26559
124 | SATU | 2023 | -0.12938 0.81013 0.13273 -1.12594 3.26434
125 | URBN | 2020 0.95214 0.51404 0.07166 -0.99779 3.36739
126 | URBN | 2021 | -0.43352 0.79136 0.03510 -0.79131 3.36835
127 | URBN | 2022 | -0.42628 0.33777 0.02039 -0.09481 3.37014
128 | URBN | 2023 | -0.98922 0.92145 0.11538 -0.70447 3.36904
129 | POLI 2020 | -0.38371 0.97083 0.43374 -0.28221 3.35118
130 | POLI 2021 | -0.12242 0.88155 0.42336 -0.59779 3.35072
131 | POLI 2022 0.58626 -0.32266 0.53520 -0.67616 3.35271
132 | POLI 2023 0.09198 0.40529 0.38510 -0.71042 3.36066
133 | REAL | 2020 0.24983 0.42647 0.14079 -0.70444 3.28048
134 | REAL | 2021 0.77540 0.60596 0.31111 -0.41649 3.28060
135 | REAL | 2022 | -0.68017 -0.98002 0.05350 -0.24825 3.28045
136 | REAL | 2023 0.37708 -0.96628 0.09248 -0.30468 3.28052
Sales Growth* | Profitabilitas*Firm | Inventory Turnover*
No | Kode | Tahun Firm Size Size Firm Size
x1z X2z X3z

1 | PWON | 2020 0.96897 0.01495 -0.40271

2 | PWON | 2021 -0.88606 0.25466 -0.85237

3 | PWON | 2022 0.91624 0.35967 -0.99874

4 | PWON | 2023 0.75870 0.53709 -0.96226

5 | SMRA | 2020 0.99979 -0.92820 -0.11726

6 | SMRA | 2021 -0.16132 -0.41499 -0.51306

7 | SMRA | 2022 0.74652 -0.17251 0.60905

8 | SMRA | 2023 -0.92461 0.05292 -0.39023

9 | DILD 2020 0.98872 -0.90337 -0.98110

10 | DILD 2021 -0.36726 -0.24850 0.45021

11 | DILD 2022 -0.25995 -0.85704 0.99997

12 | DILD 2023 0.84926 0.43787 0.72379
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13 | MDLN | 2020 -0.90744 0.95848 -0.53471
14 | MDLN | 2021 0.47291 -0.64872 -0.61935
15 | MDLN | 2022 -0.90376 -0.04231 0.99559
16 | MDLN | 2023 0.99505 -0.99414 0.91377
17 | CTRA | 2020 0.94540 0.08876 -0.98019
18 | CTRA | 2021 0.15727 0.45770 0.29594
19 | CTRA | 2022 -0.93129 0.39087 -0.24455
20 | CTRA | 2023 0.39586 0.30236 -0.17361
21 | DUTI 2020 -0.37565 0.33304 -0.96857
22 | DUTI 2021 0.99288 0.36172 0.93187
23 | DUTI 2022 -0.75728 0.48022 0.75936
24 | DUTI 2023 0.79670 0.81161 -0.61104
25 | JRPT 2020 -0.18301 0.82836 -0.96896
26 | JRPT 2021 -0.14547 0.64481 -0.95681
27 | JRPT 2022 0.92192 0.69755 -0.98383
28 | JRPT 2023 -0.13029 0.75229 -0.83008
29 | BIPP 2020 0.80417 0.22564 0.99992
30 | BIPP 2021 -0.05141 -0.96493 0.90631
31 | BIPP 2022 -0.06294 -0.82602 0.13020
32 | BIPP 2023 0.72759 -0.39788 0.58440
33 | ELTY 2020 0.99145 -0.18422 -0.10882
34 | ELTY 2021 0.93624 -0.34306 -0.84713
35 | ELTY 2022 0.16052 0.76342 -0.07957
36 | ELTY 2023 0.75445 0.97646 0.06496
37 | KUA 2020 0.94622 -0.81353 -0.23563
38 | KUA 2021 0.92633 -0.99945 0.37680
39 | KA 2022 0.02528 -0.70436 0.93260
40 | KUA 2023 -0.29246 0.20767 -0.91357
41 | LPKR 2020 -0.78782 0.98032 0.44453
42 | LPKR 2021 -0.49813 -0.01576 0.72177
43 | LPKR 2022 0.14222 0.37707 -0.87953
44 | LPKR 2023 -0.99776 -0.76910 0.03178
45 | BKSL 2020 0.32308 -0.07805 0.83366
46 | BKSL 2021 -0.47904 -0.76412 0.44104
47 | BKSL 2022 -0.99513 -0.92836 0.80216
48 | BKSL 2023 -0.51421 -0.65532 -0.84156
49 | LPCK 2020 0.48163 0.66236 0.01908
50 | LPCK 2021 0.00592 -0.70299 -0.16224
51 | LPCK 2022 -0.08282 -0.03323 0.00579
52 | LPCK 2023 0.98423 -0.88782 0.42210
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53 | RBMS | 2020 -0.92087 0.47156 -0.39677
54 | RBMS | 2021 0.93499 -0.17199 -0.79468
55 | RBMS | 2022 -0.23612 0.40262 0.18967
56 | RBMS | 2023 0.92129 -0.31390 -0.98392
57 | GMTD | 2020 0.89431 0.88498 0.78421
58 | GMTD | 2021 0.99595 -0.34007 -0.96726
59 | GMTD | 2022 -0.71948 -0.99938 -0.78297
60 | GMTD | 2023 0.21188 0.88764 -0.98279
61 | RODA | 2020 0.19586 0.21186 0.89122
62 | RODA | 2021 0.03921 -0.97544 0.00202
63 | RODA | 2022 0.39631 -0.99992 0.58861
64 | RODA | 2023 -0.06636 -0.94129 0.89730
65 | ASRI 2020 -0.99963 0.14893 0.63478
66 | ASRI 2021 -0.82526 -0.95753 0.64456
67 | ASRI 2022 0.93558 0.15945 -0.62303
68 | ASRI 2023 -0.28753 -0.37182 0.12292
69 | GPRA | 2020 0.86598 -0.53759 0.20971
70 | GPRA | 2021 -0.95860 -0.22939 -0.89889
71 | GPRA | 2022 0.99397 0.18876 0.21524
72 | GPRA | 2023 0.50483 0.32827 -0.48142
73 | BAKA | 2020 -0.11401 -0.38363 0.91900
74 | BAKA | 2021 -0.44681 -0.82749 0.50567
75 | BAKA | 2022 0.73883 -0.34577 0.68826
76 | BAKA | 2023 -0.86489 -0.57344 0.49822
77 | BSDE 2020 0.78919 -0.98032 -0.40576
78 | BSDE 2021 0.96078 -0.22762 0.93864
79 | BSDE 2022 -0.96298 0.25941 0.53167
80 | BSDE 2023 -0.79128 0.07345 -0.42465
81 | BCIP 2020 0.38615 -0.80335 -0.86443
82 | BCIP 2021 0.99673 0.66225 0.49199
83 | BCIP 2022 0.50502 -0.59162 -0.78690
84 | BCIP 2023 0.16376 -0.60392 -0.68561
85 | APLN 2020 -0.10230 -0.99258 0.21339
86 | APLN 2021 0.94574 -0.62621 -0.83035
87 | APLN 2022 0.62163 0.78257 -0.02410
88 | APLN 2023 -0.99308 0.23930 -0.89027
89 | EMDE | 2020 -0.91856 -0.40617 0.76712
90 | EMDE | 2021 -0.98482 0.87164 0.99930
91 | EMDE | 2022 0.20556 -0.59614 0.98101
92 | EMDE | 2023 0.21409 0.71852 0.99805
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93 | MTLA | 2020 0.14153 0.34313 0.81485
94 | MTLA | 2021 0.71306 0.53152 -0.18806
95 | MTLA | 2022 -0.99071 0.56943 0.99868
96 | MTLA | 2023 0.53295 0.53703 0.43119
97 | BEST 2020 -0.03481 -0.57721 0.60763
98 | BEST 2021 -0.99852 -0.87291 0.90286
99 | BEST 2022 0.68460 -0.97107 -0.67910
100 | BEST 2023 0.08015 -0.99819 -0.32773
101 | DMAS | 2020 -0.23145 0.97923 0.99842
102 | DMAS | 2021 -0.67618 0.94453 0.98611
103 | DMAS | 2022 -0.60538 0.99265 0.35405
104 | DMAS | 2023 -0.16740 0.99487 -0.14854
105 | PPRO 2020 0.80713 -0.98506 0.28033
106 | PPRO 2021 0.79577 0.33888 0.47548
107 | PPRO 2022 -0.98918 0.23240 -0.98202
108 | PPRO 2023 -0.37443 0.63742 -0.08240
109 | CSIS 2020 0.67725 -0.45346 0.67609
110 | CSIS 2021 -0.59417 0.01607 -0.36410
111 | CSIS 2022 -0.77011 0.15447 -0.19846
112 | CSIS 2023 -0.90102 -0.96946 0.68127
113 | CITY 2020 -0.39012 0.59822 -0.96815
114 | CITY 2021 -0.34274 0.16583 -0.24092
115 | CITY 2022 -0.76338 -0.44864 0.96786
116 | CITY 2023 0.49372 -0.23209 -0.94732
117 | LAND | 2020 0.23079 -0.41817 0.40721
118 | LAND | 2021 -0.38677 -0.76910 0.43231
119 | LAND | 2022 -0.95852 -0.93981 -0.48228
120 | LAND | 2023 0.03645 -0.78625 0.70272
121 | SATU 2020 -0.86093 0.60986 0.38312
122 | SATU 2021 -0.26993 0.51752 -0.02702
123 | SATU 2022 0.45856 -0.10339 -0.71703
124 | SATU 2023 0.25019 -0.73225 -0.33461
125 | URBN | 2020 -0.91310 -0.30895 0.87311
126 | URBN | 2021 -0.43560 -0.63367 0.85173
127 | URBN | 2022 -0.23857 -0.54223 0.55898
128 | URBN | 2023 0.62930 -0.98532 -0.21595
129 | POLI 2020 0.97077 -0.99947 0.23399
130 | POLI 2021 0.35127 -0.76433 -0.09739
131 | POLI 2022 -0.81115 0.51384 -0.41920
132 | POLI 2023 0.46884 -0.19693 -0.92383
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133 | REAL 2020 0.41738 -0.54758 -0.57632
134 | REAL 2021 -0.99941 -0.71034 0.84800
135 | REAL 2022 -0.86137 0.94306 0.98910
136 | REAL 2023 -0.75516 0.92131 0.62809

Lampiran 2 - Lampiran Hasil Uji

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 2.631502 (33,98) 0.0001

Cross-section Chi-square 86.294814 33 0.0000

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 2.171506 4 0.7042

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 16.50219 0.632914 17.13511
(0.0000) (0.4263) (0.0000)

Honda 4.062289 0.795559 3.435017
(0.0000) (0.2131) (0.0003)

King-Wu 4.062289 0.795559 1.934372
(0.0000) (0.2131) (0.0265)

Standardized Honda 4.476441 1.327326 -0.530768
(0.0000) (0.0922) (0.7022)

Standardized King-Wu 4.476441 1.327326 -0.448238
(0.0000) (0.0922) (0.6730)

Gourieroux, et al. - - 17.13511
(0.0001)
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LNX1 LNX2 LNX3 LNY LNZ
Mean 0.046479 0.200588 0.301431 -0.849348 3.358348
Median 0.020079 0.302714 0.263432 -0.852743 3.375762
Maximum 0.999899 0.999999 0.991273 0.448669 3.460508
Minimum -0.989217 -0.999199 0.020394 -2.340502 3.168783
Std. Dev. 0.434400 0.618240 0.232968 0.555712 0.072285
Skewness 0.400394 -0.328472 1.187553 -0.123856 -0.902634
Kurtosis 2.776206 1.893595 4.016969 3.018904 3.265744
Jarque-Bera 3.917630 9.382333 37.82701 0.349737 18.86782
Probability 0.141025 0.009176 0.000000 0.839567 0.000080
Sum 6.321165 27.27993 40.99468 -115.5113 456.7353
Sum Sq. Dev. 25.47491 51.59972 7.327007 41.69010 0.705383
Observations 136 136 136 136 136
24
Series: Standardized Residuals
20 Sample 2020 2023
Observations 136
16
Mean -1.31e-16
12 Median 0.026335
Maximum 1.477622
Minimum -1.361944
8 Std. Dev. 0.510002
Skewness 0.230890
4 II I Kurtosis 3.690362
o W= .... I--.I.I. - Jarque-Bera  3.909098
-1.0 05 0.0 0.5 1.0 L5 | probability  0.141628
LNX1 LNX2 LNX3
LNX1 1 -0.03533753413638304 0.295775369970496
LNX2 -0.03533753413638304 1 -0.08304916024687482
LNX3 0.295775369970496 -0.08304916024687482 1

Dependent Variable: LNY

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 09/03/24 Time: 11:47
Sample: 2020 2023

Periods included: 4
Cross-sections included: 34

Total panel (balanced) observations: 136
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1.078420 0.102835 -10.48694 0.0000
X1 0.072296 0.092942 0.777863 0.4380
X2 0.327050 0.070797 4.619519 0.0000
X3 0.531166 0.265356 2.001709 0.0474
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Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 0.306595 0.3427
Idiosyncratic random 0.424584 0.6573
Weighted Statistics
Root MSE 0.415263 R-squared 0.171837
Mean dependent var -0.483510 Adjusted R-squared 0.153015
S.D. dependent var 0.458002 S.E. of regression 0.421508
Sum squared resid 23.45229 F-statistic 9.129639
Durbin-Watson stat 2.117379 Prob(F-statistic) 0.000016
Unweighted Statistics
R-squared 0.157742 Mean dependent var -0.849348
Sum squared resid 35.11380 Durbin-Watson stat 1.414184
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—— LNY Residuals

Dependent Variable: LNY

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 09/03/24 Time: 12:18

Sample: 2020 2023

Periods included: 4

Cross-sections included: 34

Total panel (balanced) observations: 136

Swamy and Arora estimator of component variances
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1.078420 0.102835 -10.48694 0.0000
X1 0.072296 0.092942 0.777863 0.4380
X2 0.327050 0.070797 4.619519 0.0000
X3 0.531166 0.265356 2.001709 0.0474
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.306595 0.3427
Idiosyncratic random 0.424584 0.6573
Weighted Statistics
Root MSE 0.415263 R-squared 0.171837
Mean dependent var -0.483510 Adjusted R-squared 0.153015
S.D. dependent var 0.458002 S.E. of regression 0.421508
Sum squared resid 23.45229 F-statistic 9.129639
Durbin-Watson stat 2.117379 Prob(F-statistic) 0.000016
Unweighted Statistics
R-squared 0.157742 Mean dependent var -0.849348
Sum squared resid 35.11380 Durbin-Watson stat 1.414184
Dependent Variable: LNY
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 09/03/24 Time: 12:35
Sample: 2020 2023
Periods included: 4
Cross-sections included: 34
Total panel (balanced) observations: 136
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.883794 0.103766 -8.517145 0.0000
X1 0.049736 0.084598 0.587912 0.5576
X2 -1.358599 0.289591 -4.691440 0.0000
X3 0.434324 0.255328 1.701047 0.0913
X1Z 0.024844 0.052446 0.473696 0.6365
X2z -1.661282 0.279309 -5.947819 0.0000
X3z -0.018020 0.058962 -0.305625 0.7604
Effects Specification
Rho
Cross-section random 0.303552 0.3944
Idiosyncratic random 0.376137 0.6056
Weighted Statistics
Root MSE 0.359033 R-squared 0.360060
Mean dependent var -0.447325 Adjusted R-squared 0.330295
S.D. dependent var 0.450471 S.E. of regression 0.368645
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Sum squared resid
Durbin-Watson stat

17.53102 F-statistic
2.157691 Prob(F-statistic)

12.09691
0.000000

Unweighted Statistics

R-squared
Sum squared resid

0.334416 Mean dependent var
27.74826 Durbin-Watson stat

-0.849348
1.363204
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